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BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini adalah bagian terakhir dari karya ilmiah ini. Pada bab ini penulis memberi 

kesimpulan seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini pula penulis 

juga memberikan beberapa saran untuk ditindak lanjuti. Penulis berharap semoga tulisan ini 

dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

5.1 Kesimpulan 

 Saat ini persoalan seputar Narkotika dan Obat-obat Terlarang (Narkoba) semakin 

merajalela di tengah masyarakat. Kasus-kasus tentang bahaya narkoba dan penyelundupan 

barang haram ini menjadi perbincangan hangat dalam media cetak dan berbagai media elektronik 

di tanah air. Berbagai cara selalu dilakukan oleh pendistributor narkoba agar peredaran barang 

berbahaya ini semakin meluas dengan menerobos sistem pengawasan aparat keamanan negara 

yang ketat. Tembusnya narkoba dari sistem pengawasan akan menimbulkan pengaruh yang 

buruk bagi masyarakat namun memberikan peluang bagi pendistributor narkoba dengan meraup 

keuntungan sebesar-besarnya dengan menjadikan narkoba sebagai barang komersial yang 

bernilai tinggi dan berharga tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. 

Penyelundupan narkoba secara ilegal akan berimbas kepada kehidupan masyarakat serta 

memberi kesempatan bagi pecandu narkoba untuk mengkonsumsi barang berbahaya ini secara 

bebas. Narkoba dapat menyerang siapa saja tanpa memandang status sosial. Narkoba menjadi 

momok yang menakutkan bagi segelintir orang sebab kasus penggunaan narkoba telah menjaring 

banyak korban. Sasaran utama dari kasus narkoba selain orang dewasa adalah remaja. Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja membutuhkan perhatian khusus sebab remaja adalah penerus bangsa 

dan negara. Remaja perlu dibina dan dididik ke arah yang lebih baik agar remaja dapat 

menemukan nilai kehidupan yang bermakna dalam hidupnya. Remaja adalah masa depan yang 

menjanjikan bagi bangsa dan negara sebab banyak yang harus dicapai oleh remaja dalam 

hidupnya yakni mengukir masa depan yang cerah dengan menggapai segala cita-citanya. Namun, 

penggunaan narkoba secara terus-menerus oleh remaja dapat menghambat segala tujuan yang 

hendak dicapai dalam hidupnya serta menghancurkan masa depannya. 
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Salah satu faktor penyebab meningkatnya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja 

adalah kurangnya pendidikan, pemahaman dasar tentang bahaya narkoba dan faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan disebabkan adanya pergaulan yang salah sehingga turut mempengaruhi teman 

sepergaulan. Jika seorang sahabatnya menjadi pecandu narkoba maka, kebiasaan buruk tersebut 

akan mempengaruhi yang lain untuk menggunakan narkoba. Ada pula yang terjebak untuk 

menggunakan narkoba karena takut diejek oleh teman sepergaulannya. Bila tidak ingin 

menerima perkataan yang negatif maka, remaja lebih memilih untuk mengikuti kebiasaan buruk 

teman sepergaulannya agar remaja tidak mendapat penolakan dari lingkungan pergaulannya.  

Narkoba juga mempengaruhi faktor fisik dan psikis remaja. Gangguan fisik akibat 

mengkonsumsi narkoba ditandai dengan gangguan kesehatan akibat dari menurunnya sistem 

kekebalan tubuh. Sistem imunitas remaja yang menurun mengakibatkan remaja merasa letih 

lesu, tidak bersemangat, dan mudah diserang oleh berbagai penyakit berbahaya seperti 

HIV/AIDS yang merusak sistem kekebalan tubuh. Menurunnya sistem kekebalan tubuh 

mengakibatkan komplikasi penyakit pada organ-organ penting dalam tubuh seperti gangguan 

fungsi hati, gangguan pembuluh darah, dan jantung. Menurunnya sistem kekebalan tubuh 

dipengaruhi oleh efek menggunakan narkoba yang mengandung zat-zat berbahaya dan beracun. 

Akibat fatal yang dapat terjadi dari penggunaan narkoba oleh remaja ialah kematian.  

Mengkonsumsi narkoba menyebabkan remaja mengalami gangguan kesehatan psikis. 

Gangguan kesehatan psikis berhubungan dengan kesehatan pikiran dan jiwa. Terganggunya 

kesehatan pikiran dan jiwa menyebabkan remaja tidak mampu berpikir dan berperilaku secara 

normal. Hal tersebut dipengaruhi oleh zat yang dipakainya. Gejala psikologis yang dapat dialami 

oleh remaja adalah depresi, gangguan daya ingat, dan perasaan takut berlebihan yang dialami 

oleh remaja. 

Narkoba tidak hanya mempengaruhi faktor fisik dan psikis remaja, namun juga dapat 

merusak kepribadian remaja. Pengaruh dari narkoba dapat merusak karakter remaja yang masih 

diupayakan pembentukan kepribadiannya. Upaya yang dilakukan dalam membentuk kepribadian 

remaja pasti menemukan berbagai kendala dan tingkat kesulitannya tersendiri. Hal tersebut 

dipengaruhi masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Dalam masa transisi 

tersebut remaja mengalami masa perubahan, masa usia bermasalah, yang ditandai dengan tingkat 

kematangan emosional yang belum stabil. Tingkat kematangan emosional yang tidak stabil 
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dalam pribadi remaja dapat dilihat dari karakter atau kepribadian remaja yang bersifat agresif, 

pemarah, dan mengalami perubahan emosi yang memuncak bila tidak dapat terkendalikan lagi. 

Namun, emosi yang memuncak tersebut dapat bermanfaat bagi remaja dalam mengenal 

kepribadiannya dan sebagai langkah awal dalam menemukan identitas diri. 

5.2 Usul Saran 

Hemat penulis pemakaian narkoba dapat memberikan dampak yang buruk terhadap 

pembentukan kepribadian remaja. Pengaruh narkoba akan menghancurkan masa depannya serta 

dapat merusak kepribadian remaja itu sendiri. Kondisi tersebut menjadi perhatian khusus bagi 

para  orangtua, bagi para guru, dan bagi pihak pemerintah untuk berperan aktif dalam memerangi 

bahaya narkoba serta menangani remaja dalam usaha membentuk kepribadiannya. Oleh karena 

itu, penulis mengajukan beberapa saran. 

5.2.1 Bagi Orangtua 

Bahaya narkoba menjadi ancaman yang serius bagi setiap orang. Narkoba dapat 

menyerang siapa pun termasuk para remaja. Sebagai upaya untuk menghindari remaja dari 

bahaya narkoba orangtua harus meningkatkan peranannya sebagai fungsi pengawas. Orangtua 

perlu mengawasi setiap pergerakan remaja serta perlu untuk menetapkan batasan dan aturan yang 

harus diketahui oleh remaja. Batasan dan aturan yang ditetapkan oleh orangtua tidaklah harus 

memaksa seorang remaja untuk selalu patuh pada aturan dalam keluarga. Hal tersebut menjadi 

kecendrungan orangtua bahwa semakin banyak kebijakan yang diprioritaskan kepada remaja 

maka remaja akan lebih disiplin dan patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku. Memberikan 

aturan kepada remaja tidak bermaksud membebani remaja dengan berbagai aturan yang ketat, 

namun sebagai cara agar remaja dapat memahami dan sadar bahwa aturan tersebut dapat 

membentuk kepribadiannya menjadi lebih baik, patuh, disiplin, dan bertanggungjawab.  

Agar aturan-aturan tidak menyulitkan remaja, orangtua perlu memberikan aturan yang 

jelas dan dapat dimengerti oleh remaja agar remaja dapat mengetahui aturan yang boleh 

dilakukan dan aturan yang tidak perlu. Misalnya, orangtua perlu bertanya kepada remaja ketika 

hendak pergi seperti kemana tujuan kepergiannya, jam berapa harus pulang, dan dengan siapa ia 

pergi, dan pertanyaan yang lain yang dianggap perlu. Cara tersebut menunjukkan bahwa 

orangtua mempunyai perhatian khusus kepada remaja dan tidak membiarkan remaja untuk 
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bertindak sesuka hatinya. Namun, perlu diingatkan bahwa orangtua perlu membangun dialog dan 

mendengarkan semua pendapat remaja bila ia merasa keberatan dengan peraturan tersebut. Cara 

tersebut sangat membantu remaja agar ia mempunyai keberanian untuk mengutarakan pendapat 

pribadinya.  

 Orangtua perlu melakukan langkah-langkah tersebut dengan memberikan aturan yang 

semestinya kepada remaja. Berbagai peraturan dan kebijakan memudahkan orangtua untuk 

mengontrol pergerakan remaja terhadap ruang lingkup pergaulannya. Pergaulan yang salah dan 

berbagai hasutan dari teman sebaya dapat mempengaruhi remaja untuk menggunakan narkoba. 

Jika narkoba sudah menguasai kehidupan remaja maka, genggaman narkoba akan sulit untuk 

dipisahkan. Oleh karena itu, dukungan dari orangtua dalam mewaspadai bahaya narkoba sangat 

dibutuhkan oleh remaja agar tidak merusak karakter atau kepribadiannya. 

5.2.2 Bagi Para Guru 

Guru sebagai pendidik mempunyai tugas untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

berperan aktif dalam membentuk karakter atau kepribadian remaja di sekolah. Selain bertugas 

untuk mendidik remaja agar menjadi cerdas dan pandai, guru juga berperan untuk memberikan 

sosialisasi bagi remaja di sekolah. Salah satu tema dari program sosialisasi yang dapat 

disuguhkan kepada remaja di sekolah adalah dengan menjelaskan tentang bahaya narkoba. 

Sosialisasi tentang bahaya narkoba di sekolah sangat penting bagi remaja sebab salah satu faktor 

yang mempengaruhi remaja rentan terhadap penyalahgunaan narkoba adalah karena pengetahuan 

tentang narkoba di kalangan remaja masih sangat minim. Pengetahuan yang terbatas tentang 

bahaya narkoba menyebabkan remaja mudah terjerumus dalam cengkeraman narkoba. 

Keterbatasan pengetahuan tentang bahaya narkoba menyebabkan remaja dengan kehendak 

bebasnya mengkonsumsi barang haram ini tanpa mempertimbangkan resiko dan efek samping 

yang dapat membahayakan kesehatan fisik, psikis, dan berpengaruh terhadap pembentukan 

kepribadiannya. Sosialisasi kepada remaja tentang bahaya narkoba yang diberikan guru di 

sekolah dapat membantu remaja untuk selalu mewaspadai pergerakan narkoba yang sewaktu-

waktu akan menyerang kehidupan remaja.   
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5.2.3 Bagi Pihak Pemerintah Indonesia 

Pemerintah mempunyai peranan penting dan wewenang dalam mengurus, mengatur, 

menjaga, mengayomi, dan memimpin suatu negara. Sebagai institusi yang berpengaruh dalam 

suatu negara pihak pemerintah mesti berperan aktif dalam mencegah dampak penyalahgunaan 

narkoba agar tidak merusak citra bangsa. Pihak pemerintah perlu mengeluarkan peraturan-

peraturan hukum tentang narkotika yang bertujuan untuk memutuskan rantai penyebaran narkoba 

agar tidak membahayakan masyarakat. Berbagai kebijakan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dapat memberikan hukuman bagi pengedar narkoba untuk menghentikan aksinya. 

Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat dari bahaya narkoba termasuk di dalamnya 

kaum remaja. Perlindungan dan keselamatan masyarakat serta kaum remaja dari bahaya narkoba 

perlu diperketat keamanannya agar serangan narkoba tidak merusak dan mengganggu 

ketentraman masyarakat. 

5.2.4 Bagi IFTK Ledalero  

 IFTK Ledalero merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di NTT. Kampus 

ini merupakan kampus Katolik di mana iman Katolik ditanamkan pada setiap mahasiswa yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan pada kampus tersebut. Kendatipun kampus ini 

merupakan kampus Katolik namun di dalamnya telah banyak memberikan nilai-nilai 

kemanusiaan seperti merawat diri, membangun karakter yang baik dan pengetahuan moral yang 

merupakan formula dasar pembentukan kepribadian mahasiswa. Dalam hal ini, penulis 

menyarankan nilai-nilai tersebut harus diteruskan dan disalurkan dalam diri para remaja sebagai 

alat penangkal memerang  fenomena penyalagunaan narkoba di kalangan remaja. Kampus IFTK 

Ledalero harus hadir sebagai pemberi solusi terhadap kepribadian para remaja yang terlibat 

dalam narkotika. Kampus harus sungguh-sungguh mengedepankan nilai-nilai Kristiani tentang 

pembentukan pribadi  yang dituangkan dalam konsep teologi Yohanes Paulus II tentang kesucian 

tubuh. Tubuh manusia harus dijaga dengan tidak mengkonsumsi narkoba yang bisa merusak 

kesucian tubuh.  

5.2.5 Bagi Gereja Indonesia 

 Keterlibatan Gereja dalam membangun kepribadian umatnya menjadi sangat penting. 

Gereja yang merupakan wadah perkumpulan umat harus melihat situasi umat Allah terlebih 
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khusus mereka yang tersandra dengan kasus narkoba. Dalam hal ini, Gereja harus 

mengedepankan nilai moral yang terkandung di dalam Kitab Suci khususnya dalam injil Matius 

5:29 yang berbunyi “maka jika matamu yang kanan menyesatkan engkau, cungkillah dan 

buanglah itu, karena lebih baik bagimu jika satu dari anggota tubuhmu binasa, dari pada tubuh 

dengan utuh dicampakkan ke dalam neraka.” Ungkapan dalam ayat ini harus menjadi ungkapan 

Gereja dalam membina iman dan kepribadian umat Allah. Dalam kasus narkotika Gereja tidak 

bisa menutup mata, Gereja harus penuh terlibat terhadap kasus yang menimpah umatnya. Dalam 

karya pewartaannya Gereja harus mengedepankan ayat ini sebagai ungkapan larangan terhadap 

segala perbuatan manusia yang membawa dirinya kepada kemusnahan.  
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